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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan bukti empiris 
pengaruh kesiapan teknologi informasi, persepsi kebermanfaatan, 
efektivitas sistem, dan kelayakan sistem pada minat wajib pajak 
dalam menerapkan sistem e-filling. Technology Acceptance Model
(TAM) dan Task Technology Fit (TTF) digunakan sebagai landasan 
teori untuk menjelaskan pengaruh kesiapan teknologi informasi, 
persepsi kebermanfaatan, efektivitas sistem, dan kelayakan sistem 
pada minat wajib pajak dalam menerapkan sistem e-filling. Jumlah 
sampel yang digunakan dalam penelitian sebanyak 100 responden 
dengan metode penentuan sampel purposive sampling. Teknik 
analisis yang digunakan adalah analisis regresi linier berganda. 
Hasil analisis mengindikasikan bahwa kesiapan teknologi 
informasi dan kelayakan sistem meningkatkan minat wajib pajak 
dalam menerapkan sistem e-filling, sedangkan persepsi 
kebermanfaatan dan efektivitas sistem tidak berpengaruh pada 
minat wajib pajak dalam menerapkan sistem e-filling. 
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Determinants of Taxpayers' Interest in Using the E-Filling 
System at KPP Pratama South Badung 

 
ABSTRACT 

This study aims to obtain empirical evidence of the effect of information 
technology readiness, perceived usefulness, system effectiveness, and 
system feasibility on taxpayers' interest in implementing the e-filling 
system. The Technology Acceptance Model (TAM) and Task Technology 
Fit (TTF) are used as a theoretical basis to explain the effect of information 
technology readiness, perceived usefulness, system effectiveness, and 
system feasibility on taxpayers' interest in implementing the e-filling 
system. The number of samples used in the study were 100 respondents 
with purposive sampling method of determining the sample. The analysis 
technique used is multiple linear regression analysis. The results of the 
analysis indicate that information technology readiness and system 
feasibility have a positive and significant effect on taxpayers' interest in 
implementing the e-filling system, while perceptions of the usefulness and 
effectiveness of the system have no effect on the interest of taxpayers in 
implementing the e-filling system. 

  
Keywords: Information Technology Readiness; Perceptions of 

Usefulness; System Effectiveness; System Eligibility; 
Interest in Implementing the E-Filling System. 

  
Artikel dapat diakses :  https://ojs.unud.ac.id/index.php/Akuntansi/index 



 
PRADNYANI, N.L.P.S., & JATI, I K. 

DETERMINAN MINAT WAJIB… 
  

 

1839 

 

PENDAHULUAN 
Pajak merupakan salah satu sumber pendapatan negara yang dipungut 
berdasarkan ketentuan Undang-Undang serta aturan pelaksanaannya. Sektor 
pajak adalah salah satu sektor di mana hampir semua sumber pendapatan negara 
diperoleh (Paramaduhita & Mustikasari, 2018). Oleh karena itu, pajak memegang 
peran penting dalam pembangunan, karena anggaran utama pembangunan 
berasal dari pajak (Adnyana & Yuesti, 2020) . 

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik tahun 2020, jumlah penerimaan 
negara yang berasal dari pajak sebesar 1.865.702,80 miliar rupiah, sedangkan 
penerimaan yang bukan berasal dari pajak sebesar 366,995,10 miliar rupiah. Hal 
ini menunjukkan bahwa sekitar 83,5 persen sumber penghasilan negara berasal 
dari sektor perpajakan. Oleh karena itu pemungutan pajak di Indonesia menjadi 
perhatian bagi suatu pemerintahan. Instansi pemerintahan yang diberi wewenang 
sebagai pengumpul penerimaan pajak di negara Indonesia adalah Direktorat 
Jenderal Pajak.   

Pada tahun 1984, pemerintah melakukan reformasi perpajakan (tax reform) 
dengan merubah sistem pemungutan pajak dari official assessment system menjadi 
self assessment system (Bawazier, 2011). Digantinya sistem pemungutan pajak 
diharapkan wajib pajak lebih mandiri dan aktif dalam melakukan kewajiban 
perpajakan.  

Perkembangan teknologi yang sangat pesat di  era  globalisasi  saat  ini  telah 
memberikan  banyak  manfaat  dalam  kemajuan  diberbagai  aspek  kehidupan.  
Teknologi pada  dasarnya  dibuat  dan  dikembangkan  oleh  manusia  untuk  
mempermudah setiap pekerjaan (Nurhayati et al., 2020). Seiring dengan 
perkembangan teknologi informasi yang cukup pesat, banyak pemerintahan di 
seluruh dunia telah mengintegrasikan teknologi informasi dan komunikasi untuk 
memberikan layanan yang lebih baik dan nyaman dalam program e-governance 
(Prawati & Britania, 2020). 

Usaha yang dilakukan oleh pemerintah dalam meningkatkan penerimaan 
pajak, pemerintah melakukan modernisasi perpajakan dalam hal pemanfaatan 
teknologi informasi dalam sistem pembayaran dan pelaporan pajak (Martini & 
Adriati, 2020). Sistem perpajakan online mendapatkan perhatian yang besar secara 
global melalui perkembangan teknologi informasi yang berdampak pada sistem 
administrasi perpajakan (Mustapha & Obid, 2015). Salah satu bentuk digitalisasi 
sistem pelaporan pajak yang berbasis online yaitu e-filling.  

 E-filling adalah suatu cara penyampaian SPT secara elektronik yang 
dilakukan online dan realtime melalui internet pada website Direktorat Jenderal 
Pajak atau Penyedia Jasa Aplikasi Perpajakan atau Application Service Provider 
(ASP), dengan adanya sistem ini, para wajib pajak akan lebih mudah 
melaksanakan kewajiban pajak tanpa harus mengantri di kantor pelayanan pajak 
sehingga dirasa lebih efektif dan efisien (Damayanti & Fauzi, 2016).  

Meningkat atau menurunnya penggunaan sistem e-filling ini dapat 
terbentuk dari suatu ketertarikan atau minat dari wajib pajak orang pribadi untuk 
menggunakan sistem e-filling dalam penyampaian SPT (Nur & Valentinus, 2020). 

Berdasarkan data DJP menunjukkan bahwa penyampaian SPT wajib pajak 
orang pribadi menggunakan sistem e-filling mengalami penurunan di tahun 2019 
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sebesar 829 atau sebesar 3,8 persen, hal ini berbanding terbalik dengan data tahun 
2015 sampai 2018 yang dari tahun ke tahun mengalami peningkatan. 

Banyak faktor yang mempengaruhi minat wajib pajak orang pribadi dalam 
menerapkan sistem e-filling. Devina & Waluyo (2016) meneliti mengenai beberapa 
faktor yang mempengaruhi penggunaan e-filling yaitu persepsi kegunaan, 
persepsi kemudahan, kecepatan, keamanan dan kerahasiaan serta kesiapan 
teknologi informasi. Perkasa (2016) beberapa faktor yang mempengaruhi minat 
menggunakan e-filling sebagai sarana pelaporan pajak yaitu persepsi 
kebermanfaatan, persepsi kemudahan penggunaan dan persepsi kepercayaan. 
Fadlo’lilah (2018) meneliti faktor yang mempengaruhi penggunaan e-filling yaitu 
persepsi kegunaan, persepsi kemudahan, persepsi keamanan dan kerahasiaan, 
efektivitas sistem, dan kelayakan sistem, dan kepuasan wajib pajak.  

Penelitian ini memilih variabel kesiapan teknologi informasi, persepsi 
kebermanfaatan, efektivitas sistem, dan kelayakan sistem. Variabel kesiapan 
teknologi informasi dipilih karena dengan adanya perkembangan media internet 
dan mengingat bahwa media internet merupakan sarana utama dalam 
menggunakan sistem e-filling. Variabel persepsi kebermanfaatan dipilih sebagai 
faktor yang mempengaruhi minat wajib pajak dalam menerapkan sistem e-filling 
karena suatu sistem dapat dikatakan bermanfaat jika sistem tersebut dapat 
memenuhi kebutuhan pengguna. Variabel efektivitas sistem dan kelayakan sistem 
sebagai faktor yang mempengaruhi minat wajib pajak dalam menerapkan sistem 
e-filling karena suatu sistem dapat dikatakan efektif jika sistem mampu 
menghasilkan informasi yang dapat diterima dan memenuhi harapan sehingga 
layak untuk digunakan. 

Di seluruh dunia otoritas pajak menganut sistem e-government dan layanan 
e-tax, sehingga kesiapan teknologi informasi sangat penting. Kesiapan teknologi 
informasi adalah ukuran yang menunjukkan seberapa siap suatu teknologi dapat 
diterapkan dan sumber daya yang menjalankan sistem tersebut, dalam hal ini 
penggunaan sistem e-filling.  Hal ini didukung oleh penelitian yang dilakukan 
Desmayanti (2012) menunjukkan hasil bahwa kesiapan teknologi informasi 
berpengaruh signifikan positif terhadap intensitas perilaku dalam penggunaan e-
filling. Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian Wibisono & Toly (2014) 
dan (Ming Ling & Muhammad, 2006) menunjukkan hasil bahwa variabel kesiapan 
teknologi informasi mempengaruhi minat wajib pajak dalam menggunakan e-
filling. Namun hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian Devina & 
Waluyo (2016) yang menunjukkan hasil bahwa kesiapan teknologi informasi tidak 
memiliki pengaruh terhadap penggunaan e-filling. Perbedaan hasil ini yang 
menjadi dasar peneliti memilih variabel kesiapan teknologi informasi. 

Variabel lain yang mempengaruhi minat wajib pajak dalam menerapkan 
sistem e-filling adalah persepsi kebermanfaatan. Persepsi kebermanfaatan adalah 
tingkatan sejauh mana seseorang yakin bahwa menggunakan sebuah sistem akan 
meningkatkan kinerjanya. Dalam  hal ini, seberapa besar manfaat sistem e-filling 
untuk wajib pajak pada saat menggunakan sistem e-filling pada saat pelaporan SPT 
(Aliah, 2020). Salah satu manfaat utama yang di rasakan para wajib pajak saat 
menggunakan sistem e-filling adalah sistem ini di gunakan kapan saja karena 
sistem beroperasi 24 jam sehari dan tujuh hari seminggu (Tahar et al., 2020).  



 
PRADNYANI, N.L.P.S., & JATI, I K. 

DETERMINAN MINAT WAJIB… 
  

 

1841 

 

Hal ini didukung oleh penelitian Perkasa (2016) menemukan hasil bahwa 
persepsi kebermanfaatan berpengaruh terhadap penggunaan e-filling. Hasil 
penelitian ini juga sejalan dengan Noviandini (2012) menemukan hasil bahwa 
persepsi kebermanfaatan berpengaruh terhadap penggunaan e-filling sebagai 
sarana pelaporan pajak. Namun hasil peneltian ini tidak sejalan dengan penelitian 
Sesa (2014) yang menunjukkan bahwa persepsi kebermanfaatan e-filling tidak 
berpengaruh terhadap kepatuhan dalam menyampaikan SPT Tahunan. 
Perbedaan hasil ini yang menjadi dasar peneliti memilih variabel persepsi 
kebermanfaatan. 

Selain persepsi kebemanfaatan ada faktor lain yang dapat mempengaruhi 
minat wajib pajak dalam menerapkan sistem e-filling yaitu efektivitas sistem dan 
kelayakan sistem. Efektivitas sistem adalah suatu keadaan yang menunjukkan 
tingkat keberhasilan atau pencapaian suatu sistem yang diukur dengan kualitas, 
kuantitas, dan waktu sesuai dengan yang telah direncanakan. Kelayakan sistem 
adalah suatu ukuran yang digunakan untuk menentukan akan seberapa 
menguntungkan dan praktis sistem tersebut digunakan. Suatu sistem dapat 
dikatakan efektif jika sistem tersebut dapat memberikan pengaruh yang positif 
terhadap penggunanya.  

Dalam hal ini penggunaan sistem e-filling, dengan adanya sistem e-filling ini 
dapat memberikan kemudahan bagi para Wajib Pajak dalam menyampaikan 
SPTnya. Dengan adanya sistem e-filling ini penyampaian SPT dapat dilakukan 
kapan saja dan dimana saja sehingga dapat menghemat biaya dan waktu, karena 
hanya dengan menggunakan komputer yang terhubung dengan internet. Adanya 
kemudahan yang diberikan sistem e-filling, sistem e-filling layak di gunakan 
sebagai sistem pelaporan perpajakan. Hal ini didukung oleh penelitian Sugiharti 
(2015) menemukan hasil bahwa efektivitas dan kelayakan sistem berpengaruh 
terhadap penggunaan e-filling. 

Technology Acceptance Model (TAM) adalah salah satu model yang dapat 
digunakan ketika bagaiamana sikap pengguna disajikan dengan teknologi baru, 
faktor-faktor yang mempengaruhi diterimanya suatu sistem informasi, dan niat 
dari pengguna untuk menggunakan teknologi tersebut (Ariyanto et al., 2014; 
Davis et al., 1989; Davis & Venkatesh, 1996; Gefen & Straub, 2000; Venkatesh & 
Davis, 2000). Faktor penting yang mempengaruhi keputusan pengguna 
bagaimana dan kapan pengguna akan menggunakannya adalah kegunaan yang 
di rasakan dan kemudahan penggunaan yang di rasakan (Ariyanto et al., 2020; 
Rakhmawati et al., 2020). Model ini pertama kali diperkenalkan oleh Fred Davis 
pada tahun 1986. Tujuan dari TAM adalah menjelaskan faktor penentu 
penerimaan teknologi berbasis informasi dan menjelaskan perilaku pengguna 
teknologi informasi dengan variasi yang cukup luas populasi penggunanya 
(Siregar, 2011). Technology Acceptance Model (TAM) dalam penelitian ini digunakan 
sebagai dasar adanya kesiapan teknologi dan persespsi kebermanfaatan yang 
dapat mempengaruhi perilaku individu dalam menentukan apakah individu 
berniat untuk menggunakan teknologi dalam memenuhi kewajiban 
perpajakannya atau tidak.  

Task Technology Fit (TTF) dikembangkan oleh Goodhue & Thompson (1995). 
TTF menjelaskan bagaimana teknolgi berdampak dalam membantu individu 
mengerjakan tugas. Secara langsung teori ini berpegang bahwa teknologi memiliki 
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dampak positif terhadap kinerja individu dan dapat digunakan jika kemampuan 
teknologi tersebut cocok dengan tugas-tugas yang harus dihasilkan oleh 
pengguna (Tam & Oliveira, 2016). 

Goodhue & Thompson (1995) mengembangkan ukuran TTF yang terdiri 
dari 8 faktor yaitu, kemudahan penggunaaan/pelatihan, kualitas, locatability, 
otorisasi, kompatibilitas, ketepatan waktu, kehandalan sistem, dan hubungan 
dengan pengguna. Task Technology Fit (TTF) di dalam penelitian ini digunakan 
sebagai atas dasar hipotesis ketiga, dan keempat yaitu efektivitas sistem dan 
kelayakan sistem merupakan suatu manfaat yang diberikan e-filling sehingga hal 
tersebut berpengaruh terhadap minat wajib pajak dalam penggunaan e-filling. 
Berdasarkan penjelasan, TTF merupakan suatu model untuk meningkatkan hasil 
kinerja ketika sebuah teknologi menyediakan fitur dan dukungan yang tepat yang 
dikaitkan dengan fungsi penggunaannya. 

Minat dapat didefinisikan sebagai rasa ketertarikan seseorang akan suatu 
objek atau aktivitas yang murni dalam dirinya sendiri (Islam, 2011; Lim & Ting, 
2012). Pada dasarnya minat adalah bentuk penerimaan atas keinginan diri sendiri 
dengan suatu objek atau aktifitas, yang dalam penelitian ini objek atau 
aktivitasnya adalah penggunaan e-filing. Minat penggunaan e-filing didasari oleh 
persepsi wajib pajak terhadap e-filing, serta pengalaman yang didapat oleh wajib 
pajak dari e-filing. Dapat dikatakan, minat penggunaan e-filing adalah ukuran 
kekuatan dari minat seseorang untuk menggunakan atau tidak menggunakan 
terhadap adanya sistem e-filing. 

Kesiapan teknologi informasi wajib pajak berarti bahwa individu dalam hal 
ini siap menerima perkembangan teknologi yang termasuk dengan munculnya 
sistem e-filling. Jika wajib pajak sudah bisa menerima teknologi baru, maka wajib 
pajak tersebut tidak perlu ragu-ragu untuk melaporkan pajaknya menggunakan 
sistem e-filling.  

Berdasarkan Technology Acceptance Model (TAM) terdapat dua faktor yang 
mempengaruhi integrasi teknologi. Salah satunya yaitu manfaat yang berarti 
dengan menggunakan sistem dipercaya dapat mendatangkan manfaat bagi orang 
yang menggunakkannya dan akan meningkatkan kinerjanya (Zaidi et al., 2017).  

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Desmayanti (2012), Gunawan (2017) 
mendapatkan hasil kesiapan teknologi informasi berpengaruh positif terhadap 
minat wajib pajak dalam menggunakan sistem e-filling. Semakin baik tingkat 
kesiapan teknologi informasi yang diperlukan untuk pemakaian sistem maka 
semakin tinggi minat wajib pajak melaporkan SPT nya menggunakan sistem e-
filling. Berdasarkan uraian, maka hipotesis pertama dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut. 
H1: Kesiapan teknologi informasi berpengaruh positif pada minat wajib pajak 

dalam menerapkan sistem e-filling. 
Persepsi kebermanfaatan adalah suatu tingkatan dimana seseorang percaya 

bahwa suatu penggunaan teknologi tertentu akan meningkatkan prestasi kerja 
orang tersebut. Persepsi kebermanfaatan mengindikasikan bahwa semakin 
banyak manfaat yang didapat dari penggunaan e-filling maka semakin banyak 
minat wajib pajak melaporkan SPT nya menggunakan e-filling.  Dalam technology 
acceptance model (TAM) menjelaskan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi 
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diterima atau di tolaknya suatu teknologi dalam konteks kegunaan dan 
kemudahan. 

Berdasarkan technology acceptance model (TAM), dapat diartikan bahwa 
persepsi kebermanfaatan dalam menggunakan e-filling merupakan pandangan 
subyektif wajib pajak mengenai manfaat yang diperoleh oleh wajib pajak dalam 
menggunakan e-filling. Sesuai dengan TAM kegunaan juga dipengaruhi oleh 
kemudahan, karena semakin mudah suatu sistem digunakan maka sistem tersebut 
dirasakan bermanfaat. Rasa mudah menggunakan sistem teknologi informasi 
akan menimbulkan perasaan dalam dirinya bahwa sistem itu mempunyai 
kegunaan. 

Penelitian yang dilakukan Desmayanti (2012) dan (Khaddafi et al., 2018) 
menemukan hasil penelitian ini menunjukkan bahwa persepsi kemudahan dan 
persepsi kegunaan berpengaruh positif terhadap intensitas perilaku dalam 
penggunaan e-filling, hal ini menunjukkan bahwa adanya pengaruh niat perilaku. 
Sama halnya dengan penelitian Noviandini (2012), Widia (2018), menemukan 
bahwa persepsi kebermanfaatan berpengaruh signifikan terhadap penggunaan e-
filling. Berdasarkan uraian, maka hipotesis kedua dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut.  
H2: Persepsi kebermanfaatan berpengaruh positif pada minat wajib pajak dalam 

menerapkan sistem e-filling.  
Efektivitas sistem adalah gambaran sejauh mana target dicapai dari suatu 

kumpulan sumber daya yang diatur untuk mengumpulkan, memproses, 
menyimpan data. Efektivitas sistem dalam pelaporan pajak menggunakan e-filling 
dapat dilihat dari kelebihan-kelebihan yang dihasilkan e-filling, seperti 
menghemat waktu dan biaya. Task technology fit (TTF) yang dikembangkan oleh  
Goodhue & Thompson (1995), menjelaskan bagaimana teknolgi berdampak dalam 
membantu individu mengerjakan tugas. Secara langsung teori ini berpegang 
bahwa teknologi memiliki dampak positif terhadap kinerja individu dan dapat 
digunakan jika kemampuan teknologi tersebut cocok dengan tugas-tugas yang 
harus dihasilkan oleh pengguna. 

Berdasarkan teori task technology fit (TTF), dalam konteks penelitian ini dapat 
diartikan efektivitas sistem pelaporan pajak dengan menggunakan e-filling dapat 
dilihat dari kelebihan-kelebihan yang dihasilkan melalui e-filling seperti 
menghemat waktu dan biaya, serta kualitas sistem dan kualita informasi yang 
dapat memberikan kepuasan kepada wajib pajak.  

Penelitian yang dilakukan oleh Sugiharti (2015) menemukan hasil bahwa 
efektivitas sistem dan kelayakan sistem berpengaruh signifikan terhadap 
kepuasan wajib pajak orang pribadi. Penelitian yang dilakukan oleh Anggraini 
(2017) mengungkapkan bahwa efektivitas sistem berpengaruh positif terhadap 
kepuasan wajib pajak orang pribadi. Berdasarkan uraian, maka hipotesis ketiga 
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 
H3: Pengaruh efektivitas sistem berpengaruh positif pada minat wajib pajak dalam 

menggunakan e-filling. 
Kelayakan sistem adalah ukuran seberapa menguntungkan atau seberapa 

praktis pengembangan sistem informasi terhadap kepuasan dan kenyamanan 
pengguna. Teori Task Technology Fit (TTF) yang dikembangkan yang oleh 
Goodhue & Thompson (1995), berpegang bahwa teknologi memiliki dampak 
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positif terhadap kinerja individu dan dapat digunakan jika kemampuan teknologi 
tersebut cocok dengan tugas-tugas yang harus dihasilkan oleh pengguna. 

Berdasarkan teori Task Technology Fit (TTF), dalam konteks penelitian ini 
dapat diartikan bahwa suatu sistem dapat dikatakan memiliki kelayakan apabila 
memiliki kecocokan hasil dengan yang diharapkan pengguna, dan pengguna 
merasa puas dan rasa ingin menggunakan e-filling tersebut meningkat. 
Penelitian yang dilakukan oleh Sugiharti (2015), Anggraini (2017) menemukan 
hasil bahwa kelayakan sistem berpengaruh signifikan terhadap kepuasan wajib 
pajak orang pribadi. Berdasarkan uraian, maka hipotesis keempat dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut. 
H4: Kelayakan sistem berpengaruh positif pada minat wajib pajak dalam 

menerapkan sistem e-filling. 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan metode pendekatan kuantitatif yang berbentuk 
asosiatif, karena menjelaskan hubungan antara variabel satu dengan variabel 
lainnya (Sugiyono, 2017:16) yang dilakukan di KPP Pratama Badung Selatan 
berlokasi di Jalan Tantular No. 4, Dangin Puri Kelod, Kota Denpasar, Bali. Variabel 
penelitian diukur menggunakan skala likert lima (5) poin yang terdiri dari (1) 
sangat tidak setuju, (2) tidak setuju, (3) netral, (4) setuju, dan (5) sangat setuju. 

Kesiapan teknologi informasi didefinisikan sebagai ukuran individu yang 
siap untuk menerima perkembangan teknologi termasuk dengan munculnya 
sistem e-filling. Indikator dari variabel kesiapan teknologi infomasi menurut 
Mujiyati (2013:421) adalah 1) tersedianya koneksi internet yang baik, 2) 
tersedianya sarana dan fasilitas software dan hardware yang baik, 3) SDM yang 
paham akan teknologi. 

Persepsi kebermanfaatan merupakan suatu pemikiran mengenai 
penggunaan teknologi informasi dapat meningkatkan kinerja dan memberikan 
keuntungan bagi penggunanya. Indikator dari variabel persepsi kebermanfaatan 
menurut Jogiyanto (2008:115) adalah pekerjaan lebih mudah, meningkatkan 
kinerja individu, meningkatkan efektivitas kerja, meningkatkan produktivitas, 
pekerjaan lebih cepat selesai, mampu memberikan manfaat bagi individu. 

Efektivitas sistem adalah suatu ukuran yang mengungkapkan seberapa jauh 
(kuantitas, kualitas, dan waktu) telah mampu dicapai. Indikator dari variabel 
efektivitas sistem menurut (Bodnar & Hopwood (2000) dalam Anggraini (2017:30) 
adalah keamanan data, waktu (kecepatan dan ketepatan), ketelitian, relevansi. 

Kelayakan sistem adalah ukuran akan seberapa menguntungkan atau 
seberapa praktis pengembangan sistem informasi terhadap pengguna. Indikator 
dari variabel kelayakan sistem menurut O’Brien (2005) adalah Kelayakan 
organisasi, Kelayakan ekonomi, Kelayakan teknis, Kelayakan operasional. 

Minat dalam menggunakan sistem e-filling adalah keadaan dimana 
seseorang mempunyai perhatian terhadap sesuatu hal dan mempunyai keinginan 
untuk menggunakannya lebih lanjut lagi. Indikator dalam variabel minat wajib 
pajak dalam menggunakan sistem e-filling menurut Ekamaulana (2016) adalah 
keinginan untuk menggunakan, selalu mencoba menggunakan berlanjut di masa 
yang akan datang. 
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Populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek 
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2017:80). 
Populasi dalam penelitian ini adalah wajib pajak orang pribadi yang terdaftar di 
KPP Pratama Badung Selatan.  

Sampel dalam penelitian ini sebanyak 100 responden. Metode pengambilan 
sampel dalam penelitian ini menggunakan metode purposive sampling yaitu 
dengan menentukan indikator-indikator spesifik sehubungan data yang 
diperlukan, yang dimiliki oleh populasi yang telah ditentukan sebelumnya. 
Kriteria sampel yang digunakan adalah 1) Wajib pajak terdaftar di KPP Pratama 
Badung Selatan 2) Wajib Pajak Orang Pribadi yang melaporkan SPT nya 
menggunakan sistem e-filling.  

Kuesioner tersebut disebarkan dalam bentuk google form secara langsung 
kepada wajib pajak orang pribadi karena wajib pajak melaporkan pajaknya secara 
online. Dalam penelitian ini digunakan teknik analisis regresi linier berganda yang 
diuji dengan tingkat signifikansi 0,05. Untuk dapat melakukan analisis regresi 
berganda perlu pengujian asumsi klasik sebagai persyaratan dalam analisis agar 
datanya dapat bermakna dan bermanfaat. Adapun uji asumsi klasik yang dipakai 
adalah uji normalitas, uji multikolinearitas, uji heteroskesastiditas. Adapun 
persamaan regresi linier berganda menurut (Sugiyono, 2017:275) dapat 
dirumuskan sebagai berikut. 

Y = α + β1 X1 + β2 X2 + β3 X3 + β4 X4 + ε  .......................................................... (1) 
Keterangan:  
Y  =Minat wajib pajak menggunakan e-filling  
a  = Konstanta  
β1 - β4 = Koefisien regresi  
X1  = Kesiapan teknologi informasi 
X2  = Persepsi Kebermanfaatan  
X3  = Efektivitas Sistem 
X4  = Kelayakan Sistem 
ɛ  = standar eror 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Jumlah kuesioner yang disebarkan kepada responden adalah sebanyak 100 
kuesioner dan seluruhnya telah dikembalikan. Dari kuesioner yang dikembalikan 
tersebut tidak ada yang gugur, sehingga dapat digunakan seluruhnya. 
Karakteristik responden dikelompokkan menurut jenis kelamin, umur, tingkat 
pendidikan, jenis pekerjaan, pernah menggunakan sistem e-filling, dan 
pengalaman menggunakan sistem e-filling. 

Data karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin menunjukkan 
bahwa 32 responden (32 persen) responden berjenis kelamin laki-laki dan sisanya 
sebesar (68 persen) responden berjenis perempuan. Data karakkteristik responden 
berdasarkan usia menunjukkan bahwa responden yang berusia kurang dari 25 
tahun berjumlah 28 responden (28 persen), usia 25-30 tahun berjumlah 31 
responden (31 persen), usia 31-35 tahun berjumlah 23 responden (23 persen), usia 
36-40 tahun berjumlah 8 responden (8 persen), dan usia lebih dari 45 tahun 
berjumlah 6 responden (6 persen). Hal ini membuktikan bahwa wajib pajak orang 
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pribadi yang menerapkan sistem e-filling didominasi oleh responden yang berusia 
25-30 tahun. Data karakkteristik responden berdasarkan tingkat pendidikan 
terakhir pada menunjukkan bahwa responden dengan pendidikan terakhir 
SMA/SMK berjumlah 10 responden (10 persen), Diploma berjumlah 15 responden 
(15 persen), Sarjana berjumlah 55 responden (55 persen), Magister berjumlah 15 
orang (15 persen), dan Doktor berjumlah 5 responden (5 persen). Hal ini 
membuktikan bahwa wajib pajak orang pribadi yang menerapkan sistem e-filling 
didominasi oleh wajib pajak yang menempuh pendidikan terakhir Sarjana. Data 
karakkteristik responden berdasarkan usia menunjukkan bahwa responden yang 
bekerja swasta berjumlah 55 responden (55 persen), PNS berjumlah 9 responden 
(9 persen), wiraswasta berjumlah 17 responden (17 persen), dan sisanya sebanyak 
19 responden (19 persen) responden bekerja lainnya. Hal ini membuktikan bahwa 
wajib pajak orang pribadi yang menerapkan sistem e-filling didominasi oleh wajib 
pajak yang bekerja swasta.  Data karakkteristik responden berdasarkan usia 
menunjukkan bahwa responden yang sudah menggunakan sistem e-filling 
sebanyak 100 responden (100 persen). Data karakkteristik responden berdasarkan 
usia menunjukkan bahwa responden yang sudah menggunakan sistem e-filling 
kurang dari 1 tahun beberjumlah 14 responden (14 persen), 1-2 tahun berjumlah 
47 responden (47 persen), 3-4 tahun berjumlah 34 responden (34 persen), dan 
responden yang sudah menggunakan sistem e-filling lebih dari 5 tahun berjumlah 
5 reponden (5 persen). Hal ini membuktikan bahwa pengalaman wajib pajak orang 
pribadi yang sudah menerapkan sistem e-filling berjumlah 1-2 tahun.  

Suatu kuesioner dinyatakan valid apabila pernyataan dalam kuesioner 
mampu mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut. 
Pengujian validitas dapat dilakukan dengan menghitung korelasi antara skor 
faktor atas masing-masing butir pernyataan kuesioner dengan skor total sehingga 
didapat nilai pearson correlation. Untuk memenuhi syarat validitas, maka butir 
pernyataan dalam penelitian harus memiliki nilai koefisien korelasi > 0,3. 
Pengujian instrument ini, peneliti menggunakan 30 kuesioner yang disebarkan 
kepada responden sebenarnya. Uji validitas ini diukur dengan bantuan perangkat 
lunak SPSS 24 for windows.  

Hasil uji validitas menunjukkan bahwa butir-butir pernyataan dalam 
kuesioner yang merupakan instrument penelitian yang digunakan untuk 
mengukur variabel kesiapan teknologi informasi, persepsi kebermanfaatan, 
efektivitas sistem, dan kelayakan sistem dan minat wajib pajak dalam menerapkan 
sistem e-filling memiliki nilai koefisien korelasi terhadap skor total seluruh 
pernyataan lebih besar dari 0,30. Hal ini berarti seluruh butir pernyataan dalam 
instrument penelitian tersebut valid sehingga layak digunakan sebagai instrument 
penelitian. 

Uji reliabilitas menunjukkan sejauh mana suatu pengukuran dapat 
memberikan hasil konsisten jika dilakukan pengukuran kembali terhadap gejala 
yang sama dengan alat ukur yang sama. Kuesioner dapat dikatakan reliabel atau 
andal apabila jawaban seseorang terhadap pertanyaan atau pernyataan bersifat 
stabil atau konsisten dari waktu ke waktu. Uji reliabilitas pada penelitian ini 
menggunakan uji statistik Cronbach’s Alpha. Suatu instrument dikatakan reliabel 
apabila nilai Cronbach’s Alpha lebih dari 0,6. Hasil uji reliabilitas menunjukkan 
bahwa seluruh instrument penelitian memiliki nilai Cronbach’s Alpha lebih dari 0,6. 
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Hal ini berarti seluruh variabel telah memenuhi syarat keandalan atau reliabilitas 
sehingga layak digunakan untuk melakukan penelitian. 

Hasil uji normalitas menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,833 yang lebih 
besar dari 0,05. Oleh karena nilai signifikansi uji Kolmogorov-Smirnov lebih dari 0,05 
maka dapat disimpulkan bahwa data yang diuji berdistribusi normal.  
Tabel 1. Hasil Uji Multikolinearitas 

Variabel Collinearity Statistic 
Tolerance VIF 

Kesiapan Teknologi Informasi (X1) 
Persepsi Kebermanfaatan (X2) 
Efektivitas Sistem (X3) 
Kelayakan Sistem (X4) 

0,653 
0,401 
0,348 
0,360 

1,531 
2,493 
2,875 
2,780 

Sumber: Data Penelitian, 2021 
Hasil uji multikolinearitas menunjukkan bahwa variabel kesiapan teknologi 

informasi memiliki nilai tolerance 0,653 > 0,10 dan nilai VIF 1,531 < 10. Variabel 
persepsi kebermanfaatan memiliki nilai tolerance 0,401 > 0,1 dan nilai VIF 2,493 < 
10. Variabel efektivitas sistem memiliki nilai tolerance 0,348 > 0,1 dan nilai VIF 2,875 
< 10. Variabel kelayakan sistem memiliki nilai tolerance 0,360 > 0,1 dan nilai VIF 
2,780 < 10. Hal ini dapat disimpulkan tidak terjadi multikolinearitas diantara 
keempat variabel bebas dalam penelitian ini.  

Hasil uji heteroskedastisitas menunjukkan bahwa variabel kesiapan 
teknologi informasi memiliki nilai Sig. 0,145, variabel persepsi kebermanfaatan 
memiliki nilai Sig. 0,217, variabel efektivitas sistem memiliki nilai Sig. 0,103, 
variabel kelayakan sistem memiliki nilai Sig. 0,950. Apabila dibandingkan, nilai 
signifikansi masing-masing variabel bebas seluruhnya lebih besar dari 0,05. Hal 
ini berarti bahwa pada seluruh variabel bebas yang terdapat dalam model regresi, 
tidak mengandung gejala heteroskedastisitas. 

Analisis regresi linier berganda merupakan teknik analisis data yang 
digunakan untuk mengetahui hubungan secara linier antara variabel independen 
dengan variabel dependen, yakni pengaruh kesiapan teknologi informasi (X1), 
persepsi kebermanfaatan (X2), efektivitas sistem (X3), kelayakan sistem (X4) 
terhadap minat wajib pajak dalam menerapkan sistem e-filling (Y). Hasil analisis 
regresi linier berganda pada penelitian ini disajikan dalam Tabel 2. 
Tabel 2. Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 

Model Unstandarddized 
Beta 

Std. 
Error 

Standardize 
Beta 

t Sig. 

(Constant) 1,340 0,316  4,235 0,000 
Kesiapan Teknologi Informasi 0,526 0,083 0,561 6,326 0,000 
Persepsi Kebermanfaatan -0,027 0,073 -0,042 -0,371 0,711 
Efektivitas Sistem -0,069 0,083 -100 -0,825 0,411 
Kelayakan Sistem 0,248 0,090 0,332 2,775 0,007 
R Square 
Adjusted R Square                               

: 0,512 
: 0,492 

F Statistik : 24,936 
Signifikansi : 0,000 

Sumber: Data Penelitian, 2021 
Hipotesis 1 (H1) yang diajukan menyatakan kesiapan teknologi informasi 

berpengaruh positif pada minat wajib pajak dalam menerapkan sistem e-filling. 
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Hasil analisis menunjukkan bahwa variabel kesiapan teknologi informasi 
memiliki pengaruh positif pada minat wajib pajak dalam menerapkan sistem e-
filling. Hal ini menandakan hipotesis 1 (H1) dalam penelitian ini diterima. Hasil 
penelitian memberikan makna bahwa semakin tinggi tingkat kesiapan teknologi 
yang dimiliki, maka semakin tinggi pula minat untuk menerapkan sistem e-filling 
tersebut.  

Hasil penelitian ini sejalan dengan Technology of acceptance model (TAM). 
Technology of acceptance model (TAM) menjelaskan adanya reaksi dan persepsi 
pengguna teknologi informasi yang akan mempengaruhi sikap wajib pajak dalam 
penerimaan teknologi tersebut. Tingkat kesiapan teknologi mempengaruhi 
keinginan dalam menggunakan sistem informasi. Minat akan timbul dalam 
menggunakan sejalan dengan pribadi individu yang bersedia menerima akan 
adanya kemajuan teknologi baru yang mempermudah pelaporan pajaknya. Oleh 
karena itu, dapat dikatakan bahwa tingginya tingkat kesiapan teknologi infromasi 
maka semakin tinggi pula minat penggunaan sistem online.  

Kesiapan teknologi pada dasarnya dipengaruhi oleh individu itu sendiri, 
apakah dari dalam diri individu siap menerima yang namanya perkembangan 
teknologi khususnya dalam hal ini adalah e-filling. Selain dari individu kesiapan 
suatu teknologi dapat di lihat dari teknologi seperti adanya software dan 
hardware yang memadai.  

Hasil penelitian sejalan dengan penelitian Desmayanti (2012), Maryani 
(2019). Penelitian Mujiyani & Wahyuningtyas (2019) dan Wibisono & Toly (2014) 
juga menemukan bahwa kesiapan teknologi informasi berpengaruh terhadap 
penggunaan sistem e-filling. 

Hipotesis 2 (H2) yang diajukan menyatakan persepsi kebermanfaatan 
berpengaruh positif pada minat wajib pajak dalam menerapkan sistem e-filling. 
Berdasarkan hasil analisis penelitian ditemukan bahwa persepsi kebermanfaatan 
tidak berpengaruh pada minat wajib pajak dalam menerapkan sistem e-filling. Hal 
ini menandakan hipotesis 2 (H2) dalam penelitian ini ditolak. Hasil penelitian 
memberikan makna bahwa baik atau tidaknya persepsi kebermanfaatan yang 
diberikan oleh wajib pajak, tidak memengaruhi minatnya untuk menerapkan 
sistem e-filling.  

Hasil penelitian ini belum berhasil membuktikan bahwa persepsi 
kebermanfaatan sebagai bukti empiris yang mendukung Technology Acceptance 
Model (TAM). Technology Acceptance Model (TAM) menyatakan bahwa adanya 
persepsi kebermanfaatan merupakan variabel internal dari setiap orang dalam 
menggunakan teknologi. Banyak manfaat diperoleh saat menggunakan sistem e-
filling salah satunya untuk membantu wajib pajak dalam pelaporan SPT.  Namun 
tidak semua individu menganggap sistem e-filling berguna untuk mereka, karena 
selama wajib pajak menggunakan sistem e-filling belum merasa bahwa 
menggunakan sistem e-filling dalam melaporkan SPT dapat memberikan manfaat.  

Hasil penelitian ini mendukung penelitian terdahulu yang dilakukan Sesa 
(2014) yang menyatakan bahwa persepsi kebermanfaatan tidak mempengaruhi 
wajib pajak dalam menggunakan sistem e-filling dalam melaporkan SPT Tahunan. 
Namun hasil penelitian ini bertentangan dengan hasil penelitian yang dilakukan 
oleh Noviandini (2012), yang menyatakan bahwa persepsi kebermanfaatan 
berpengaruh terhadap penggunaan fasilitas sistem e-filling. 
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Hipotesis 3 (H3) yang diajukan menyatakan efektivitas sistem berpengaruh 
positif pada minat wajib pajak dalam menerapkan sistem e-filling. Berdasarkan 
hasil analisis penelitian ditemukan bahwa efektivitas sistem tidak berpengaruh 
pada minat wajib pajak dalam menerapkan sistem e-filling. Hal ini menandakan 
hipotesis 3 (H3) dalam penelitian ini ditolak. Hasil penelitian memberikan makna 
bahwa baik atau tidaknya efektivitas yang dihasilkan oleh sistem saat wajib pajak 
menerapkan sistem e-filling tidak memengaruhi minatnya untuk menerapkan 
sistem e-filling. 

Hasil penelitian ini belum berhasil membuktikan bahwa efektivitas sistem 
sebagai bukti empiris yang mendukung Task Technology Fit (TTF). Task Technology 
Fit (TTF) menjelaskan bahwa teknologi informasi hanya akan digunakan jika 
fungsi dan manfaat tersedia untuk mendukung aktivitas pengguna, dalam hal ini 
sistem e-filling. Hal ini terjadi karena wajib pajak mengalami keraguan dan 
menganggap jika wajib pajak menggunakan sistem e-filling akan menimbulkan 
risiko saat menggunakannya dan adanya kendala yang sering wajib pajak hadapi 
seperti kondisi internet yang tidak stabil mengakibatkan sistem eror pada saat 
menggunakan sistem, dan kurangnya pengetahuan dan pemahaman cara 
mengoperasikan sistem.  

Hasil penelitian ini mendukung penelitian terdahulu yang dilakukan oleh 
Aziz & Adestya (2020) menyatakan bahwa efektivitas layanan e-filling terhadap 
wajib pajak tidak mempengaruhi wajib pajak dalam menggunakan sistem e-filling 
dalam melaporkan SPT Tahunan. Namun hasil penelitian ini bertentangan dengan 
hasil penelitian yang dilakukan oleh Sugiharti (2015), Anggraini (2017) dan Ario 
(2017) yang menyatakan bahwa efektivitas sistem berpengaruh terhadap 
kepuasan wajib pajak.  

Hipotesis 4 (H4) menyatakan bahwa kelayakan sistem berpengaruh positif 
pada minat wajib pajak dalam menerapkan sistem e-filling. Hasil analisis 
menunjukkan bahwa variabel kelayakan sistem memiliki pengaruh positif pada 
minat wajib pajak dalam menerapkan sistem e-filling. Hal ini menandakan 
hipotesis 4 (H4) dalam penelitian ini diterima. Hasil penelitian memberikan makna 
bahwa semakin tinggi tingkat kelayakan yang dimiliki suatau sistem, maka 
semakin tinggi pula minat untuk menerapkan sistem e-filling tersebut.  

 Hasil penelitian ini sejalan dengan teori Task Technology Fit (TTF). Task 
Technology Fit (TTF) menjelaskan bahwa teknologi informasi hanya akan 
digunakan jika fungsi dan manfaat tersedia untuk mendukung aktivitas 
pengguna, dalam hal ini sistem e-filling.  Adanya fasilitas sistem yang baru yaitu 
sistem e-filling, masyarakat terbantu akan keberadaan dari sistem tersebut, karena 
sistem e-filling dapat memangkas biaya karena pelaporan menggunakan sistem e-
filling tidak dikenakan biaya dan dapat menghemat waktu yang dibutuhkan oleh 
wajib pajak dalam melaporkan SPT nya ke kantor pelayanan pajak, hal tersebut 
menunjukkan bahwa sistem e-filling layak digunakan sebagai sarana pelaporan 
pajak.  

Hasil penelitian sejalan dengan penelitian Sugiharti (2015), Anggraini (2017) 
yang menyatakan bahwa kelayakan sistem berpengaruhkepuasan wajib pajak, 
semakin tinggi tingkat keuntungan yang diberikan saat menggunakan sistem, 
maka wajib pajak akan semakin sering pula menggunakan sistem e-filling. 
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SIMPULAN 
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan pada yang telah diuraikan, maka 
ditarik kesimpulan sebagai berikut: 1) Kesiapan teknologi informasi berpengaruh 
positif pada minat wajib pajak dalam menerapkan sistem e-filling. 2) Persepsi 
kebermanfaatan tidak berpengaruh pada minat wajib pajak dalam menerapkan 
sistem e-filling. 3) Efektivitas sistem tidak berpengaruh pada minat wajib pajak 
dalam menerapkan sistem e-filling. 4) Kelayakan sistem berpengaruh positif pada 
minat wajib pajak dalam menerapkan sistem e-filling.  

Kepada peneliti selanjutnya dapat menambahkan variabel lain yang 
berhubungan dengan minat menerapkan sistem e-filling, sehingga dapat 
memberikan gambaran lebih luas mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi 
minat dalam menerapkan sistem e-filling. Diharapkan DJP meningkatkan kinerja 
sistem agar dapat mengurangi sistem mengalami eror ketika wajib pajak sedang 
mengaksesnya dan melakukan sosialisasi mengenai cara penggunaan, manfaat, 
dan kemudahan saat menggunakan sistem e-filling.  
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